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Abstract  
 
This study aims to determine differences in the results of science learning grade VII 
students between the learning using TPS and direct learning in terms of students' 
scientific attitudes. The population is all students of class VII of SMP Negeri 5 
Banguntapan Bantul with the sample is class VII C and VII D taken by random 
sampling. Data collection techniques using test techniques and questionnaire 
techniques. Data analysis technique used one path ladder analysis. The results 
showed that there is a very significant difference of science learning outcomes of 
students of class VII SMP Negeri 5 Banguntapan Bantul 2016/2017 academic year 
between using the model of TPS learning and direct learning model viewed from the 
scientific attitude of students so that the model of learning Think Pair Share more 
effective in improving The results of science learning compared with Direct 
Instruction learning model in terms of students' scientific attitude.  
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PENDAHULUAN  
 
Pendidikan merupakan proses 
perubahan sikap dan tingkah laku seseorang 
untuk mendewasakan manusia melalui 
pelatihan dan pengajaran. Pendidikan pada 
hakikatnya adalah usaha sadar manusia untuk 
mengembangkan kepribadian di dalam 
maupun di luar sekolah dan berlangsung 
seumur hidup. 
Suatu proses pembelajaran dikatakan 
efektif apabila tujuan dari proses 
pembelajaran tersebut dapat tercapai. 
Pembelajaran yang efektif adalah 
pembelajaran yang menuntut siswa untuk 
dapat terlibat aktif selama proses 
pembelajaran berlangsung. Pembelajaran 
yang dilakukan harus menumbuhkan suasana 
yang sedemikian rupa sehingga siswa aktif 
bertanya, mempertanyakan, dan 
mengemukakan gagasan mereka. Siswa yang 
aktif dalam proses pembelajaran akan lebih 
mudah memahami pelajaran yang diberikan 
oleh guru dibandingkan siswa yang hanya 
mendengarkan penjelasan dari guru. Namun, 
kualitas hasil belajar siswa juga tidak lepas 
dari bagaimana cara guru mengajar di dalam 
kelas. 
Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan di SMP Negeri 5 Banguntapan 
Bantul, hal yang teramati selama proses 
pembelajaran IPA di dalam kelas sebagai 
berikut: siswa kurang berkonsentrasi, masih 
banyak siswa yang melakukan aktivitas lain 
seperti bergurau dan mengobrol sehingga 
mengakibatkan kegaduhan, anak  kurang 
fokus dan berkonsentrasi belajar, kurangnya 
minat belajar IPA pada diri siswa, guru masih 
belum menggunakan metode pembelajaran 
yang inovatif, serta hasil belajar IPA masih di 
bawah standar Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM), sedangkan Kriteria ketuntasan 
Minimal yang harus dicapai oleh siswa adalah 
75. 
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Permasalahan tersebut, tentunya guru 
harus dapat melakukan tindakan untuk 
meningkatkan kualitas hasil belajar IPA di 
dalam kelas. Banyak pembelajaran yang dapat 
meningkatkan  hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran IPA, salah satunya yaitu model 
pembelajaran Think Pair Share (TPS). Model 
pembelajaran kooperatif tipe think pair share 
merupakan model pembelajaran kooperatif 
yang efektif untuk membuat variasi suasana 
pola diskusi. Prosedur yang digunakan dalam 
model think pair share dapat memberi siswa 
lebih banyak waktu berpikir, merespon dan 
saling membantu, Trianto (2014).  
Think Pair Share mempunyai 
beberapa kelebihan yaitu diskusi melibatkan 
semua siswa secara langsung dalam kegiatan 
pembelajaran, menyediakan waktu berpikir 
untuk meningkatkan kualitas respons siswa 
serta sikap ilmiah, siswa menjadi lebih aktif 
dalam berpikir, siswa lebih memahami konsep 
materi, dan hasil belajar lebih mendalam. 
Kelebihan-kelebihan tersebut banyak 
digunakan dalam penelitian model 
pembelajaran IPA. 
Selain masalah hasil belajar, masalah 
lain yang tidak kalah penting dalam 
pembelajaran IPA adalah sikap ilmiah. Dalam 
konteks sains, sesuai hakikat pembelajarannya 
mengandung empat hal yaitu konten atau 
produk, proses atau metode, sikap dan 
teknologi Carin dan Sund dalam Astuti, 
Sunarno, Sudarisman (2012) . Sains sebagai 
konten atau produk berarti bahwa dalam sains 
terdapat fakta-fakta, hukum-hukum, prinsip-
prinsip dan teori yang sudah diterima 
kebenarannya. Sains sebagai proses atau 
metode berarti bahwa sains merupakan suatu 
proses untuk mendapatkan pengetahuan. 
Selain sebagai produk dan proses, sains juga 
merupakan sikap, artinya bahwa dalam sains 
terkandung sikap seperti tekun, terbuka, jujur, 
dan objektif. Sains sebagai teknologi 
mengandung pengertian bahwa sains 
mempunyai keterkaitan dan digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari.  
Implementasi pendidikan karakter 
melalui mata pelajaran IPA diharapkan 
mampu mengembangkan sikap ilmiah 
sehingga peserta didik memiliki karakter sikap 
ilmiah. Oleh karena itu, agar pembelajaran 
IPA meraih hasil sesuai dengan yang 
diharapkan, maka langkah penting yang harus 
dilakukan adalah menumbuhkan sikap ilmiah 
dari dalam diri siswa. Hal itu juga dikarenakan 
sikap ilmiah memiliki hubungan dengan hasil 
belajar siswa. Berdasarkan permasalahan 
tersebut diatas, maka perlu dilakukan 
penelitian ini 
 
LANDASAN TEORI  
 
 Pembelajaran IPA dapat digambarkan 
sebagai suatu sistem, yaitu sistem 
pembelajaran IPA. Sistem pembelajaran IPA, 
sebagaimana sistem-sistem lainnya terdiri atas 
komponen masukan pembelajaran, proses 
pembelajaran, dan keluaran pembelajaran. Hal 
ini sejalan dengan pendapat Wisudawati dan  
eka Sulistyowati (2014) yang mengatakan 
bahwa “pembelajaran IPA adalah interaksi 
antara komponen-komponen pembelajaran 
dalam bentuk proses pembelajaran untuk 
mencapai tujuan yang berbentuk kompetensi 
yang telah ditetapkan”. Proses pembelajaran 
IPA terdiri dari tiga tahap, yaitu perencanaan 
proses pembelajaran, pelaksanaan proses 
pembelajaran, dan penilaian hasil 
pembelajaran. Proses pembelajaran IPA harus 
memperhatikan karakteristik IPA sebagai 
proses dan IPA sebagai produk. IPA sebagai 
integrative science atau IPA terpadu telah 
diberikan di SD/MI dan SMP/MTs sebagai 
mata pelajaran IPA terpadu. 
Menurut Susanto (2013) 
pembelajaran sains/ pembelajaran IPA 
merupakan pembelajaran berdasarkan pada 
prinsip–prinsip, proses yang mana dapat 
menumbuhkan sikap ilmiah siswa terhadap 
konsep–konsep IPA”. Agar pembelajaran IPA 
dapat berjalan efektif, maka salah satu model 
pembelajaran yang digunakan adalah model 
pembelajaran TPS. Menurut Hamdayama 
(2014:201), think pair share merupakan suatu 
teknik sederhana  dengan keuntungan besar. 
TPS dapat meningkatkan kemampuan siswa 
dalam mengingat suatu informasi dan seorang 
siswa juga dapat belajar dari siswa lain serta 
saling menyampaikan idenya untuk 
didiskusikan sebelum disampaikan didepan 
kelas. Selain itu TPS juga dapat memperbaiki 
rasa percaya diri dan semua siswa diberi 
kesempatan untuk berpartisipasi dalam kelas. 
TPS sebagai salah satu metode pembelajaran 
kooperatif yang terdiri atas 3 tahapan, yaitu 
thinking, pairing, dan sharing. Guru tidak lagi 
sebagai  satu–satunya sumber pembelajaran 
(teacher centered), tetapi justru siswa dituntut 
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untuk dapat menemukan dan memahami 
konsep-konsep baru (student oriented).  
Menurut Kusuma dan Aisyah (2012), 
Pelaksanaan pembelajaran TPS ini diawali 
dari berpikir (think) sendiri mengenai 
pemecahan suatu masalah. Tahap berpikir 
menuntut siswa untuk lebih tekun dalam 
belajar dan aktif mencari referensi agar lebih 
mudah dalam memecahkan masalah atau soal 
yang diberikan guru. Siswa kemudian diminta 
untuk mendiskusikan hasil pemikirannya 
secara berpasangan (pair). Tahap diskusi 
merupakan tahap menyatukan pendapat 
masing-masing siswa guna memperdalam 
pengetahuan mereka. Diskusi dapat 
mendorong siswa untuk aktif menyampaikan 
pendapat dan mendengarkan pendapat orang 
lain dalam kelompok, serta mampu bekerja 
sama dengan orang lain. Setelah 
mendiskusikan hasil pemikirannya, 
pasangan-pasangan siswa yang ada diminta 
untuk berbagi (share) hasil pemikiran yang 
telah dibicarakan bersama pasangannya 
masing-masing kepada seluruh kelas. Tahap 
berbagi menuntut siswa untuk mampu 
mengungkapkan pendapatnya secara 
bertanggung jawab, serta mampu 
mempertahankan pendapat yang telah 
disampaikannnya.  
 Menurut beberapa pengertian 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa TPS 
adalah model pembelajaran yang terdiri dari 
tiga tahap, yaitu berpikir, berpasangan, dan 
berbagi yang dapat menjadikan siswa terlibat 
aktif dalam pembelajaran sehingga hasil 
belajar dapat meningkat. 
Calhoun (Hendracipta, 2016) 
mengemukakan bahwa sikap adalah 
sekelompok keyakinan dan perasaan yang 
melekat tentang obyek tertentu dan suatu 
kecenderungan untuk bertindak terhadap 
obyek tersebut dengan suatu cara tertentu. 
Sikap ilmiah adalah sikap yang dimiliki oleh 
orang-orang yang berkecimpung dalam ilmu 
alamiah. Sikap ilmiah berupa sikap jujur, 
terbuka, toleran, skeptis, optimis, pemberani, 
dan kreatif. Sikap ilmiah (scientific attitude) 
menurut Harlen (Putra, Abdurrahman, & 
Suana, 2015)  mengandung dua makna, yaitu: 
sikap terhadap IPA (attitude to science) dan 
sikap yang melekat setelah mempelajari IPA 
(attitude of science). Sikap ilmiah yang 
diamati dalam penelitian ini adalah sikap yang 
melekat setelah mempelajari IPA (attitude to 
science) dan mencakup beberapa aspek 
perilaku positif seperti sikap rasa ingin tahu, 
berpikir kritis, berpikir terbuka, dan jujur. 
Menurut Tursinawati (2013), sikap ilmiah 
siswa menjadi tolak ukur etika penelitian para 
ilmuan dalam menjalani kegiatan ilmiah. 
Apabila sikap ilmiah siswa dalam 
melaksanakan percobaan tidak dimilikinya, 
maka akan berdampak negatif kepada produk 
sains atau teknologi yang mereka hasilkan. 
Oleh sebab itu sikap ilmiah dalam 
melaksanakan percobaan pada proses 
pembelajaran menjadi syarat mutlak yang 
harus diketahui dan dimiliki oleh peserta didik 
Jadi, sikap ilmiah merupakan sikap sikap yang 
harus dimiliki oleh seseorang setelah 
melakukan serangkaian tahap pembelajaran 
yang bernuansa sains. 
Menurut Winkel dalam Purwanto 
(2009) hasil belajar adalah perubahan yang 
mengakibatkan manusia berubah dalam sikap 
dan tingkah lakunya. Untuk mengetahui 
apakah hasil belajar yang dicapai telah sesuai 
dengan tujuan yang dikehendaki dapat 
diketahui melalui evaluasi. Sebagaimana 
dikemukakan oleh Sunal dalam Ahmad 
Susanto (2013), bahwa evaluasi merupakan 
proses penggunaan informasi untuk membuat 
pertimbangan seberapa efektif suatu program 
telah memenuhi siswa.   
Menurut Hamalik (Durandt, Said, & 
Ratman, 2014) mengemukakan bahwa hasil 
belajar seorang merupakan perilaku yang 
dapat diukur, hasil belajar menunjukkan 
kepada individu sebagai perilakunya, hasil 
belajar dapat dievaluasi dengan mengunakan 
standar tertentu baik berdasarkan kelompok 
atau norma yang telah ditetapkan. 
Mappa (Ruiyati, Samsurizal, 
Suleman, & Alibasyah, 2015) bahwa hasil 
belajar merupakan indikator kualitas dan 
pengetahuan yang dimiliki seseorang. 
Menurutnya belajar itu merupakan makna 
sebagai kegiatan yang secara sadar dilakukan 
seseorang untuk sebuah perubahan 
pengetahuan. Dengan memperhatikan 
berbagai teori di atas dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar IPA ialah perubahan 
perilaku secara keseluruhan, yang diperoleh 
selama mengikuti proses belajar mengajar 
baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun 
psikomotorik. 
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METODE PENELITIAN 
 
Jenis penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini bersifat quasi eksperiment  
yaitu suatu keadaan praktis yang di dalamnya 
adalah tidak mungkin untuk mengontrol 
semua variabel yang relevan  kecuali beberapa 
dari variabel-variabel tersebut. Tempat 
penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 5 
Banguntapan Bantul pada semester genap 
tahun pelajaran 2016/2017. Populasi dalam 
penelitian ini mencakup seluruh siswa kelas 
VII SMP Negeri 5 Banguntapan Bantul tahun 
pelajaran 2016/2017 yang berjumlah 128 
siswa dengan sampel penelitian yaitu kelas 
VII C sebagai kelas eksperimen dan kelas VII 
D sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah dengan 
menggunakan teknik tes dan angket.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
1) Deskripsi Data 
Analisis hipotesis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis uji anakova. Ada tiga persyaratan 
yang harus dipenuhi dalam melakukan uji 
anakova. Persyaratan yang dimaksud 
adalah data harus berdistribusi normal, 
varian antar kelompok harus homogen, 
dan distribusi data linier. 
a. Uji Normalitas Sebaran 
Uji normalitas sebaran digunakan 
untuk mengetahui normal tidaknya 
sebaran data penelitian. Dengan ketentuan 
sebagai berikut, jika hasil χ2hitung dengan p 
≥ 0,05 maka dengan demikian dapat 
dinyatakan data berdistribusi normal. 
 Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 
Variabel χ2 p Ket 
Hasil Belajar 
Think Pair Share 
8,585 0,198 Normal 
Hasil Belajar 
Direct Instruction 
5,358 0,802 Normal 
Sikap Ilmiah 
Think Pair Share 
9,614 0,383 Normal 
Sikap Ilmiah 
Direct Instruction 
16,630 0,055 Normal 
 
Berdasarkan data hasil uji 
normalitas di atas diperoleh nilai p dari 
masing-masing variabel lebih besar 
dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa semua data berdistribusi 
normal. 
b. Uji Homogenitas Varian 
Uji homogenitas varian bertujuan 
untuk mengetahui apakah sampel berasal 
dari populasi yang homogen atau tidak 
dengan membandingkan dua variansinya. 
Dengan kriteria Fhitung dengan p ≥ 0,05 
berarti varian kedua kelompok homogen. 
Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas 
Variabel Fhitung p Keterangan 
Hasil Belajar 
Think Pair 
Share dan 
Direct 
Instruction 
 
1,447 
 
0,155 
 
Homogen 
Sikap Ilmiah 
Think Pair 
Share dan 
Direct 
Instruction 
 
1,067 
 
0,429 
 
Homogen 
 
Dari perhitungan uji homogenitas 
di atas, hasil belajar variabel model 
pembelajaran Think Pair Share dan Direct 
Instruction diperoleh nilai p sebesar 
0,155. Sikap Ilmiah variabel model 
pembelajaran Think Pair share dan Direct 
Instruction diperoleh nilai p sebesar 
0,429. Dengan kriteria Fhitung dengan p ≥ 
0,05, maka varians dari kedua variabel 
homogen sehingga dapat disimpulkan 
bahwa sampel tersebut homogen. 
c. Uji Linieritas Hubungan 
Uji linieritas digunakan untuk 
mengetahui status linier tidaknya suatu 
distribusi data penelitian. Regresi akan 
bersifat linier jika Fhitung dengan p ≥ 0,05. 
 
 Tabel 3. Hasil Uji Linieritas 
Variabel Fhitung P Ket 
Hasil Belajar 
IPA dengan 
Sikap Ilmiah 
0,768 0,612 Linier 
 
Dari hasil uji linieritas di atas, 
menunjukkan bahwa hasil belajar dengan 
sikap ilmiah siswa diperoleh nilai Fhitung = 
0,768 dan p = 0,612. Maka dapat 
disimpulkan bahwa semua variabel 
dinyatakan linier.  
Pengujian hipotesis dalam 
penelitian ini adalah ada perbedaan hasil 
belajar IPA siswa kelas VII SMP Negeri 5 
Banguntapan Bantul antara 
pembelajarannya yang menggunakan 
model pembelajaran Think Pair Share 
(TPS) dengan pembelajaran langsung 
(Direct Instruction) ditinjau dari sikap 
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ilmiah siswa. Untuk melakukan pengujian 
hipotesis digunakan rumus analisis 
kovariant (Anakova) satu jalur. Untuk 
mengetahui signifikasnsi hasil uji anakova 
dapat dilakukan dengan menggunakan 
nilai p atau nilai Fhitung. 
Signifikansi uji anakova 
menggunakan nilai p, yaitu signifikan 
apabila p ≤ 0,05 dan sangat signifikan jika 
p ≤ 0,01. Berikut adalah hasil uji anakova. 
  Tabel 4. Hasil Uji Anacova 
Kel Fhitung P Keterangn 
Model Think 
Pair Share 
dan Direct 
Instruction 
ditinjau dari 
sikap ilmiah 
siswa 
 
 
 
14,6 
 
 
 
0,001 
 
 
 
Sangat 
signifikan 
 
Hasil perhitungan uji anakova 
diperoleh nilai p = 0,001 dan Fhitung 14,612 
maka hipotesis diterima. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa ada 
perbedaan yang sangat signifikan hasil 
belajar IPA antara pembelajaran ang 
menggunakan model pembelajaran Think 
Pair Share (TPS) dengan model 
Pembelajaran langsung (Direct 
Instruction) ditinjau dari sikap ilmiah 
siswa. 
Untuk mengetahui model 
pembelajaran mana yang lebih efektif 
yaitu dengan membandingkan skor rerata 
hasil belajar dari masing-masing 
kelompok setelah diberikan perlakuan. 
Skor rerata hasil belajar yang 
pembelajarannya menggunakan model 
pembelajaran Think Pair Share (TPS) 
adalah 21,875, sedangkan skor rerata hasil 
belajar yang pembelajarannya 
menggunakan model pembelajaran 
langsung (Direct Instruction) adalah 
16,594. Dari skor rerata skor hasil belajar 
tersebut menunjukkan bahwa 
pembelajaran yang menggunakan  model 
pembelajaran Think Pair Share (TPS) 
lebih tinggi daripada dengan 
menggunakan model pembelajaran 
langsung (Direct Instruction). Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran Think Pair Share (TPS) 
lebih efektif daripada model pembelajaran 
langsung (Direct Instruction). 
 
2) Pembahasan Hasil Penelitian 
 
Berdasarkan hasil penelitian 
diperoleh bahwa hipotesis diterima dan 
ada perbedaan yang sangat signifikan 
hasil belajar IPA siswa kelas VII SMP 
Negeri 5 Banguntapan Bantul tahun 
pelajaran 2016/2017 antara yang 
menggunakan model pembelajaran Think 
Pair Share (TPS) dan model pembelajaran 
langsung (Direct Instruction) ditinjau dari 
sikap ilmiah siswa. Hasil belajar IPA yang 
pembelajarannya menggunakan model 
pembelajaran Think Pair Share (TPS) 
memperoleh skor rerata 21,875 dan yang 
pembelajarannya menggunakan model 
pembelajaran langsung (Direct 
Instruction) memperoleh skor rerata 
16,594.  Seperti pada tabel 5. Hasil 
Penelitian, dimana A1 adalah model 
pembelajaran TPS, A2 model 
pembelajaran langsung, X1 hasil belajar, 
dan X2 sikap ilmiah siswa. Hasil disajikan 
pada tabel 5. 
Sumber  varian N Rerata  
A1 X1 32 21,874 
X2 32 64,094 
A2 X3 32 16, 594 
X4 32 4,188 
 
Hal ini menunjukkan bahwa hasil 
belajar IPA pada kelas eksperimen yang 
pembelajaranya menggunakan model 
pembelajaran Think Pair Share (TPS) 
lebih efektif dibandingkan dengan kelas 
kontrol yang pembelajarannya 
menggunakan model pembelajaran 
langsung (Direct Instruction). Hal 
tersebut dapat terjadi karena model 
pembelajaran Think Pair Share (TPS) 
Menurut Hamdayama (2014), merupakan 
suatu teknik sederhana  dengan 
keuntungan besar. TPS dapat 
meningkatkan kemampuan siswa dalam 
mengingat suatu informasi dan seorang 
siswa juga dapat belajar dari siswa lain 
serta saling menyampaikan idenya untuk 
didiskusikan sebelum disampaikan 
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didepan kelas. Selain itu TPS juga dapat 
memperbaiki rasa percaya diri dan semua 
siswa diberi kesempatan untuk 
berpartisipasi dalam kelas. TPS sebagai 
salah satu metode pembelajaran 
kooperatif yang terdiri atas 3 tahapan, 
yaitu thinking, pairing, dan sharing. Guru 
tidak lagi sebagai  satu–satunya sumber 
pembelajaran (teacher centered), tetapi 
justru siswa dituntut untuk dapat 
menemukan dan memahami konsep-
konsep baru (student oriented). 
Sikap ilmiah siswa yang 
pembelajarannya menggunakan model 
pembelajaran Think Pair Share (TPS) 
lebih tinggi dibandingkan sikap ilmiah 
yang pembelajarannya menggunakan 
model pembelajaran langsung (Direct 
Instruction). Hal tersebut ditunjukkan 
dengan skor rerata sikap ilmiah pada 
model pembelajaran Think Pair Share 
(TPS) adalah 64,094 dan 54,188 untuk 
skor rerata sikap ilmiah pada model 
pembelajaran langsung (Direct 
Instruction). Dengan demikian 
penggunaan model pembelajaran Think 
Pair Share (TPS) lebih efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar IPA 
dibandingkan dengan model 
pembelajaran langsung (Direct 
Instruction) ditinjau dari sikap ilmiah 
siswa. 
 
KESIMPULAN  
 
Ada perbedaan yang sangat signifikan 
hasil belajar IPA siswa kelas VII SMP Negeri 
5 Banguntapan Bantul tahun pelajaran 
2016/2017 antara yang menggunakan model 
pembelajaran Think Pair Share (TPS) dan 
model pembelajaran langsung (Direct 
Instruction) ditinjau dari sikap ilmiah siswa. 
Hasil belajar IPA yang pembelajarannya 
menggunakan model pembelajaran Think Pair 
Share (TPS) memperoleh skor rerata lebih 
tinggi dibandingkan  dengan yang 
pembelajarannya menggunakan model 
pembelajaran langsung (Direct Instruction).  
Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar IPA 
pada kelas eksperimen yang pembelajaranya 
menggunakan model pembelajaran Think Pair 
Share (TPS) lebih efektif dibandingkan 
dengan kelas kontrol yang pembelajarannya 
menggunakan model pembelajaran langsung 
(Direct Instruction).  
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